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Pembangunan ekonomi merupakan prasyarat mutlak bagi negara-negara 
dunia ketiga, termasuk Indonesia, untuk memperkecil jarak ketertinggalannya di 
bidang ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dari negara-negara industri maju. 
Upaya pembangunan ekonomi di negara-negara tersebut yang umumnya 
diprakarsai pemerintah agak terkendala akibat kurang tersedianya sumber-sumber 
daya ekonomi yang produktif, terutama sumberdaya modal yang seringkali 
berperan sebagai katalisator pembangunan. Untuk mencukupi kekurangan 
sumberdaya modal ini, 
maka pemerintah berusaha untuk mendatangkan sumberdaya modal dari luar 
negeri melalui berbagai jenis pinjaman. Sumberdaya modal yang didatangkan dari 
luar negeri, yang umumnya dari negara-negara industri maju, ini wujudnya bisa 
beragam, seperti penanaman modal asing (direct invesment), berbagai bentuk 
investasi portofolio (portfolio invesment) dan pinjaman luar negeri serta 
keuntungan yang di dapat dari perdagangan internasional. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dampak aliran modal asing, hutang luar 
negeri, dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series. Pertumbuhan 
ekonomi, modal asing, hutang luar negeri, net ekspor yang dimulai tahun 2001.1 – 
2008.4. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari BPS, Statistik ekonomi Keuangan Indonesia. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regeresi linier 
berganda, yaitu digunakan untuk mengetahui pengaruh modal asing, hutang luar 
negeri, dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia dalam kurun waktu 2001.1-2008.4  
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tentang dampak aliran modal 
asing, hutang luar negeri, dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan 
ekonomi dalam kurun waktu 2001.1-2008.4, dapat diketahui bahwa variabel 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Modal asing dapat memberikan kontribusi yang lebih baik kedalam 
proses pembangunan. Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus-
menerus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan 
pendapatan nasional dan meningkatkan taraf  kemakmuran masyarakat sehingga 
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 
 
Hutang luar negeri berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di  Indonesia dalam kurun waktu 2001.1-2008.4 
dikarenakan hutang luar negeri jika dikelola dengan bijaksana dan prinsip kehati-
hatian maka adalah suatu hal yang tepat, bila hutang luar negeri dapat membantu 
pembiayaan pembagunan ekonomi di negara-negara dunia ketiga termasuk 
Indonesia. Sehingga dengan terlaksananya pembangunan ekonomi tersebut, 
tingkat pendapatan per kapita masyarakat bertumbuh dan pertumbuhan ekonomi 
juga meningkat. 
 
Perdagangan internasional berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 
pertumbuhan dikarenakan dengan dilaksanakannya perdagangan internasional 
maka konsumsi masyarakat bertambah, produksi mengingkat, dan pendapatan riil 
masyarakat meningkat. Jadi perdagangan bisa mendorong pertumbuhan ekonomi. 
